
Latar belakang morbiditas mata dapat mengakioatkan 
gangguan sosial umum. Penyebab utama kesakitan ini adalah 
refraksi anomali, terutama miopia dengan keluhan mata 
kabur, pegal, sakit, lelah, dan pusing. Keluhan tesebut 
ternyata dialami oleh kelainan heteroforia, sehingga perlu 
penanganan yang baik dari dua keadaan ini. 

Tujuan oenelitan mengetahui pangaruh pemberian 
koreksi kacamata minus pada penderita miopia ternadap 
heteroforia, mengetahui kecenderungan jenis heteroforia 
yang terjadi, dan mencari frekuensi serta hubungan antara 
miopia dan heteroforia dengan beberapa variabel tertentu. 

Tempat penelitian : Ruang senat mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UGM untuk pemeriksaan heteroforia. 

Sampel penelitian SO orang sampel penel1t1an yang 
memenuhi syarat-syarat telah mengisi kuisioner dengan 
lengkap, berkacamata minus dengan miopia tanpa astigmata 
dan pemeriksaan heteroforia. 

Pengujian dan hasil : hasil penelitian diuji dengan 
shi square dan uji korelasi product moment correlation 
dengan mengamb1l taraf signifikasi (a) < 0,05. 

Hubungan antara derajat miopia dan eksoforia d1ban­ 
dingkan esofor1a, ketika tanpa kacamata (P < 0,05 = ber­ 
makna) dan ketika memakai kacamata (P > 0,05 = tidak 
bermakna). Hubungan antara derajat miopia dan esoforia 
dibandingkam ortoforia horizontal, ketika tanpa kacamata 
(P > 0,05 = tidak bermakna) dan ketika memakai kacamata (P 
<0,05 = bermakna). Hubungan antara derajat miopia aan 
esofor1a horizontal dibandingkan heteroforia vertikal pada 
heteroforia menetap (P > 0,05 = tidak bermakna). 
Hubungan antara derajat miopia dan eksoforia pada laki­ 
laki dibandingkan perempuan pada heteroforia menetap ( P > 
0,05 = tidak bermakna). 
Hubungan antara derajat miopia dan ekoforia pada laki-laki 
dibandingkan perempuan pada heteroforia menetap (P > 0,05 
= tidak bermakna). 
Hubungan antara deraJat miopia dan eksoforia paoa tanpa 
dibandingkan memaka1 kacamata ( P > 0,05 = tidak 
bermakna) . 
Hubungan antara derajat miopia dan esoforia pada tanpa 
dibandingkan memakai kacamata ( P > 0,05 = tidak 
bermakna). 
Hubungan antara Jenis mata miopia dan eksoforia 
dibandingkan esofori, ketika kacamata ( P < 0,05 = bermak­ 
na) dan ketika memakai kacamata (P < 0,05 = bermakna). 
Hubungan antara deraja~ miopia dan keluhan, ketika tanpa 
memakai kacamata ( P < 0,05 = bermakna). 
Hubungan antara derajat miopia dan jumiah kelunan 
dibandingkan dengan tidak ada keluhan, ketika memaka1 
kacamata (P < 0,05 = bermakna). 
Hubungan antara heteroforia dan jumlah keluhan d!­ 
bandingkan tidak ada keluhan, ketika memakai kacamata (P < 
0,05 = bermakna). 
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Hubungan derajat miopia dan derajat heteroforia, ketika 
tanpa kacamata (P > 0,05 = tidak bermakna) dan ketika 
tanpa berkacamata ( P > 0,05 = tidak bermakna). 
Hubungan lamanya m1apia dan derajat heteroforia, ketika 
tanpa kacamata (P > 0,05 = tidak bermakna). 
Hubungan lamanya m1op1a dan derajat heteroforia ~et1ka 
tanpa kacamata (P > 0,05 = tidak bermakna) oan ket~ka 
memaka1 kacamata (P > 0,05 = t1dak bermakna) 

Kesimpulan : Didapatkan !2 buah kesimpuJan sesua1 
dengan h1potesa dan pembuktian dengan uj: stacist1~. 
Pada pender1ta miopia terdapat kecenoerungan menoer1ta 
eksotaria,ketika tanpa kacamata. 
Eksoforia yang terJad1 cenderung pada pender1ta m1ap1a 
dengan deraJat m1apia kedua mata berbeda atau salah 
satunya leb1h tingg1 kecika tanpa kacamata. 
Esofor1a yang terJadi cenderung pada pender:ta m1ap1a 
dengan deraJat m1ap1a mata kanan dan kiri kurang !eb1h 
sama ket1ka tanpa kacamata. 
Heterofor1a yang d1sebabkan oleh miopia akar. berkurang1 
hilang setelan miopianya dikorelasi dengan kaoamata minus. 
Tidak terbukti adanya korelas1 antara semakin tingg1nya 
dera1at m101pa dan jenis heteroforia dengan keluhannya. 
Ada hubungan bermakna antara besarnya derajat miooia dan 
jen1s heterofar1a dengan ke!uhannya. 
Lamanya menderita m1op1a setelah dikorelasi kacamata tidak 
mempengaruhi beratnya heteroforia. 
Heteratoria pada b1dang horizontal lebih besar persentase­ 
nya dibandingkan heteroforia vertikal namun keduanya 
mempunyai kecenderungan yang sama pada masing-mas1ng mata. 
Tidak ada perbedaan antara miopia dan heteroforia bidang 
horizontal menurut jenis kelamin. 
Tidak ada perbedaan eksoforia pada derajat miopia dalam 
perbandingan tanpa memakai kacamata dan memakainya. 
Eksoforia b1la d1bandingkan dengan ortoforia lebih besar 
persentasenya. Pada bidang vertikal,mata lebih banyak yar.g 
ortoforia. 
Dalam usaha untuk mengh1ndari atau mengurangi heterofor~a, 
terutama eksoforia dengan segala keluhannya, pada usia 
muda, maka d1sarankan untuk selalu memakai kacamatanya 
atau sed1kit menambah minusnya, sehingga daya akomodasi 
dalam keadaan normal atau selalu terangsang. 
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